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Abstrak 
 

Perkembangan sosial emosional pada anak usia dini merupakan suatu proses perkembangan 
dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Perkembangan sosial emosional pada anak 
kelompok B di PAUD Nusa Indah masih rendah. Hal ini terlihat saat anak sedang bermain 
bersama, emosi yang tidak stabil membuat anak menjadi lebih mudah marah. Terkadang anak 
juga masih tidak bisa bersabar saat menunggu giliran dan belum berani mengungkapkan 
pendapat serta keinginannya. Beberapa kurangnya kemampyan sosial anak tersebut sangat 
besar kemungkinannya terdapat beberapa penyebab yang mempengaruhinya, seperti faktor 
pengasuhan, pengalaman bermain, setra perbedaan latar belakang budaya. Subjek pada 
penelitian ini 10 anak kelompok B PAUD Nusa Indah. Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui peningkatan perkembangan sosial emosional anak melalui metode bermain 
peran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Penelitian ini terdapat 2 
siklus pada setiap siklusnya diadakan 2 kali pertemuan. Kriteria keberhasilan pada penelitian 
ini yaitu jika perkembangan sosial emosional pada anak mencapai 80%. Teknik pengumpulan 
data menggunakan observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian pada akhir siklus I mencapai 
61%, akhir siklus II mengalami peningkatan mencapai 81%. Dengan demikian penelitian ini 
mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan. Dapat disimpulkan bahwa bermain peran 
dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional pada anak usia dini. 
 
Kata kunci: Sosial Emosional, Bermain Peran, Anak Usia Dini 
 

Abstract 
 

Socio-emotional development in early childhood is a developmental process in interacting with 
the surrounding environment. Socio-emotional development in group B children at PAUD Nusa 
Indah is still low. This can be seen when children are playing together, unstable emotions make 
children more irritable. Sometimes children still can't be patient while waiting for their turn and 
don't dare to express their opinions and desires. Some of the children's lack of social skills are 
very likely to have several causes that influence them, such as parenting factors, play 
experiences, and differences in cultural backgrounds. The subjects in this study were 10 
children of group B PAUD Nusa Indah. The purpose of this study was to determine the 
improvement of children's social emotional development through the role playing method. This 
research uses classroom action research method. In this research, there are 2 cycles, in each 
cycle there are 2 meetings. The criteria for success in this study is if the social emotional 
development of children reaches 80%. Data collection techniques using observation and 
documentation. The results of the study at the end of the first cycle reached 61%, at the end 
of the second cycle it increased to 81%. Thus this study achieved the success criteria set. It 
can be concluded that role playing can improve social emotional development in early 
childhood. 
 
Keywords : Social Emotional, Role Playing, Early Childhood 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan anak usia dini adalah masa-masa kritis yang menjadi fondasi bagi anak 
untuk menjalani kehidupan di masa yang akan datang dan pasa masa ini sebagian potensi 
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kecerdasan manusia berkembang dengan pesat. Perkembangan anak pada masa-masa 
tersebut memberikan dampak terhadap kemampuan intelektual, karakter personal dan 
kemampuannya bersosialisasi dengan lingkungan. Kesalahan penanganan pada masa 
perkembangan anak usia dini akan menghambat perkembangan anak yang seharusnya 
optimal dari segi fisik maupun psikologi karena itu dalam mendidik anak usia dini harus berhati-
hati dan sesuai dengan tahapan-tahapan perkembangan anak (Suyanto, 2005). 
 Masa usia dini merupakan masa keemasan, dimana anak mulai peka terhadap 
rangsangan. Masa peka merupakan masa dimana fungsi fisik dan psikis anak siap merespon 
stimulasi yang diberikan oleh lingkungan, masa ini juga merupakan masa yang tepat untuk 
anak usia dini dalam mengembangkan kemampuan kognitif, bahasa, sosial emosional, 
agama, dan moral serta fisik motorik (Suyanto, 2005). 
 Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diberikan sejak lahir hingga usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Dengan demikian diharapkan dapat mengembangkan moral dan 
nilai agama, fisik, sosial, emosional, bahasa, seni yang tepat agar anak dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal dan memiliki kesiapan untuk memasuki jenjang pendidikan 
selanjutnya. 
 Perkembangan sosial emosional pada anak merupakan suatu proses perkembangan 
pada anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Interaksi sosial pada anak 
pertama kali terjadi dalam lingkungan keluarga terutama orang tua, pada tahap berikutnya 
anak akan berinteraksi dengan lingkungan baru seperti lingkungan sosial sekolah. 
 Sekolah merupakan lembaga pendikan yang dapat dijadikan media untuk memfasilitasi 
kemampuan sosial anak, yang dapat dilihat melalui proses pembelajaran. Kemampuan sosial 
emosional pada setiap anak berbeda-beda, ada sebagian anak yang selalu ingin menang 
sendiri, berkuasa, tidak sabar untuk mrnunggu giliran, selalu ingin diperhatikan dan lain 
sebagainya. Permasalahan tersebut merupakan permasalahan yang harus diperbaiki, karena 
dapat membuat anak merasa tidak dihargai, hilangnya rasa percaya diri pada anak dan 
membuat anak tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya.  
 Salah satu yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional 
anak yaitu dengan bermain peran. Bermain peran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
dengan cara menirukan suatu kegiatan. Dengan bermain peran dapat melatih kemampuan 
anak dalam bersosialisasi, berkomunikasi kepada orang lain dan juga dapat melatih anak 
dalam bertanggung jawab. Bermain peran adalah metode yang diberikan kepada anak untuk 
dapat mengembangkan imajinasi dan menghayati sifat - sifat dalam memerankan tokoh 
seseorang.  
 Dalam bermain peran anak dapat memahami dan mengerti perasaan orang lain, sebab 
setiap anak diminta untuk memainkan peran tertentu. Untuk memerankan tokoh tersebut, tentu 
anak harus menjiwai sikap dan perilaku tokoh yang dimainkan dengan baik. Proses yang 
diperankan anak dalam bermain peran ini secara tidak langsung mengajarkan pada anak 
bagaimana memahami dan mengerti perasaan orang lain. 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada anak kelompok B di PAUD Nusa 
Indah, menunjukkan bahwa kemampuan sosial emosional anak masih rendah. Hal ini terlihat 
saat anak sedang bermain bersama, emosi yang tidak stabil membuat anak menjadi lebih 
mudah marah. Terkadang anak juga masih tidak bisa bersabar saat menunggu giliran dan 
belum berani mengungkapkan pendapat serta keinginannya. Beberapa kurangnya 
kemampyan sosial anak tersebut sangat besar kemungkinannya terdapat beberapa penyebab 
yang mempengaruhinya, seperti faktor pengasuhan, pengalaman bermain, setra perbedaan 
latar belakang budaya. 
 Kegiatan pembelajaran di kelompok B setiap harinya hanya berfokus pada LKA, dan 
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru hanya menggunakan metode ceramah 
sehingga membuat anak jenuh dan kurang tertarik. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
maka guru perlu menyusun kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk 
meningkatkan kemampuan sosial emosional pada anak. 
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 Sebagai alternative dalam memecahkan masalah terebut maka diperlukan kegiatan 
yang tepat agar kemampuan sosial emosional anak dapat meningkat dengan baik serta tidak 
melupakan konsep belajar sambil bermain dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu bentuk 
kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak yaitu dengan bermain 
peran. 
 Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih jauh 
tentang metode bermain peran sebagai salah satu metode pembelajaran dalam meningkatkan 
kemampuan sosial anak dengan mengadakan penelitian dengan judul “Upaya Peningkatan 
Perkembangan Sosial Emosional Anak Melalui Bermain Peran Pada Anak Kelompok B Di 
Paud Nusa Indah”. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) merupakan suatu pengamatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Tindakan 
tersebut dilakukan peneliti dibawah bimbingan dan arahan pembimbing dengan maksud untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Arikunto, 2012). Penelitian ini 
dilakukan di PAUD Nusa Indah, Jakarta Barat semester genap tahun ajaran 2021/2022 dan 
penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus dengan 2 pertemuan di setiap masing-masing siklus. 
Subjek penelitian berjumlah 10 anak terdiri dari 2 anak laki-laki dan 8 anak perempuan dengan 
usia 5-6 tahun. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. 
rancangan penelitian ini terdiri dari 4 tahap dalam setiap siklus nya. Empat tahap yang 
digunakan dalam PTK yaitu : (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan dan (4) 
Refleksi. Analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif dengan persentase 
(Arikunto,2010).  

Untuk menentukan penilaian indikator kemampuan perkembangan sosial emosional 
melalui bermain peran pada setiap siswa, maka dilakukan perhitungan dengan rumus sebagai 
berikut: 

 

  𝑆 =
𝑠

𝑀
 𝑥 100     

Keterangan : 
S =  Jumlah nilai kemampuan aspek/indikator mengenal huruf hijaiyah 
s =  Skor / jumlah nilai yang diperoleh siswa   
M =Skor maksimal ( 4 x jumlah indikator ) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat permasalahan pada kurangnya kemampuan anak kelompok B dalam 
peningkatan sosial emosional melalui bermain peran. Beberapa identifikasi masalah yang 
dipaparkan menjadi penyebab rendahnya kemampuan anak dalam peningkatan sosial 
emosional melalui bermain peran di kelompok B PAUD Nusa Indah, Jakarta Barat. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan bermain peran (role playing). Penerapan pembelajaran menggunakan bermain 
peran (role playing) ini dilaksanakan dalam dua siklus yang setiap siklusnya terdapat 2 kali 
pertemuan. Penggunaan bermain peran (role playing) ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan dalam peningkatan sosial emosional melalui bermain peran pada anak kelompok 
B PAUD Nusa Indah, Jakarta Barat.  
 Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, maka harus dilaksanakan observasi pra 
siklus untuk mengamati kemampuan peningkatan sosial emosional melalui bermain peran 
pada anak kelompok B. Hasil observasi pra siklus menunjukan bahwa kemampuan anak 
dalam peningkatan sosial emosional masih belum optimal.  Hal ini terlihat pada hasil observasi 
pada saat pra siklus, dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 1 Hasil Penilaian Pra Siklus 

No. Nama Siswa Nilai  % Keterangan 

1 Adel 42 MB 

2 Ica 75 BSH 

3 Hana 50 MB 

4 Tiara 50 MB 

5 Haura 67 BSH 

6 Deslan 42 MB 

7 Fifi 42 MB 

8 Zezen 67 BSH 

9 Razita 25 BB 

10 Arsya 25 BB 

Jumlah Nilai 485 

Nilai Tertinggi 75 

Nilai Terendah 25 

Nilai Rata – Rata Kelas 49 

 
 

Tabel 2 Rekapitulasi Pencapaian Kemampuan Peningkatan Sosial Emosional Melalui 
Bermain Peran 

No
. 

Kategori Penilaian Skor 

Pencapaian 

Siswa 
Persentase 

% 

1. 
Belum Berkembang 

(BB) 
1 2 20 

2. 
Mulai Berkembang 

(MB) 
2 5 50 

3. 
Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 
3 3 30 

4. 
Berkembang Sangat 

Baik (BSB) 
4 0 0 

Jumlah 10 100 

Nilai Rata – Rata Kelas 49 % 
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Gambar 1 

Grafik Persentase Hasil Pra Siklus 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari hasil pengamatan awal sosial 
emosional anak yang berkembang sangat baik (BSB) yaitu 0 anak, sedangkan anak dalam 
kategori berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 3 anak, dalam kategori mulai 
berkembang (MB) sebanyak 5 anak, dalam kategori belum berkembang (BB) sebanyak 2 
anak. Hal tersebut belum mencapai target yang telah ditentukan. Maka langkah selanjutnya 
melakukan pengamatan pada siklus I pertemuan ke 1. Berikut hasil pengamatan nilai anak 
didik dalam upaya meningkatkan sosial emosional melalui bermain peran ada siklus I 
pertemuan ke 1 dapat dilihat tabel berikut ini : 

 
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Penilaian  Pada Akhir Siklus I, Akhir Siklus II 

No
. 

Nama 

Hasil Yang Di Capai 

Siklus I Siklus II 

1. Adel 67 83 

2. Ica 75 92 

3. Hana 58 75 

4. Tiara 58 83 

5. Haura 75 83 

6. Deslan 50 75 

7. Fifi 50 83 

8. Zezen 75 83 

9. Razita 50 75 

10. Arsya 50 75 

Nilai Tertinggi 833 92 

Nilai Terendah 58 75 

Nilai Rata – Rata 70 81 
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Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Perbandingan Pencapaian  Kemampuan Anak 
Dalam Peningkatan Sosial Emosional Melalui Bermain Peran  Pra Siklus, 

Siklus I, Dan Siklus II 

No Kategori 

Prasiklus Siklus I Siklus II 

Jumlah 
Siswa 

Persenta
se 
% 

Jumlah 
Siswa 

Persentas
e 
% 

Jumlah 
Siswa 

Persentas
e 
% 

1. 
Belum Berkembang 

(BB) 

2 20 

0 0 0 0 

2. 
Mulai Berkembang 

(MB) 

5 50 

4 40 0 0 

3. 
Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 

3 30 

6 50 4 40 

4. 
Berkembang 

Sangat Baik (BSB) 

0 0 
0 0 6 60 

Jumlah 10 100 10 100 10 100 

Nilai Rata – Rata Kelas 49 % 61 % 81 % 

 

 
 

Gambar 2 
Grafik Persentase Perbandingan Akhir Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan untuk 
meningkatkan kemampuan anak dalam peningkatan sosial emosional dengan menggunakan 
bermain peran pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Nusa Indah terdiri dari dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  
 Mengenalkan bermain peran ini dapat menarik minat dan semangat belajar anak 
karena terdapat berbagai pilihan peran menarik yang dapat melatih kemampuan anak dalam 
peningkatan sosial emosional.  

Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat pra siklus menunjukkan bahwa kemampuan 
anak dalam peningkatan sosial emosional melalui bermain peran masih terbilang rendah atau 
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MB 25% 0%
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belum berkembang dengan baik. Setelah mendapatkan tindakan melalui bermain peran 
selama dua siklus, mulai menunjukan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan 
anak dalam peningkatan sosial emosional melalui bermain peran. 
 Pada siklus I peneliti mengalami hambatan yaitu cara mengajar serta memberikan 
materi kepada anak kurang maksimal seperti saat peneliti mengenalkan bermain peran 
menggunakan permainan dokter-dokteran  
 Selanjutnya peneliti mencari solusi untuk masalah tersebut, yaitu memperbaiki cara 
mengajar dalam memperkenalkan permainan dokter-dokteran, menyediakan alat-alat 
kedokteran agar dapat lebih dipahami oleh anak dan membagi menjadi 2 kelompok. Dengan 
langkah tersebut diharapkan dapat meningkatkan pencapaian anak dalam permainan dokter-
dokteran.  
 Berdasarkan hasil rekapitulasi akhir siklus I, maka dapat dilihat dari 10 anak, tidak ada 
yang mendapatkan kategori penilaian Belum Berkembang (BB), 4 orang anak mendapatkan 
persentase 40% pada kategori penilaian Mulai Berkembang (MB), 6 orang anak mendapatkan 
persentase 50% pada kategori penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan tidak ada 
yang mendapatkan kategori penilaian Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada akhir siklus I 
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 61%. Hasil tersebut menunjukan adanya peningkatan 
kemampuan anak dalam mengenal permainan dokter-dokteran sebesar 12% dari sebelum 
diadakannya tindakan kelas ini. Namun, nilai rata-rata yang diperoleh pada akhir siklus I ini 
belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan, untuk itu penelitian dilanjutkan pada 
siklus II. 
 Setelah dilakukan perbaikan berdasarkan observasi dan refleksi pada siklus I, hasil 
penelitian pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan. Maka dapat dilihat dari 10 
anak, tidak ada yang mendapatkan kategori penilaian Belum Berkembang (BB) dan Mulai 
Berkembang (MB), serta terdapat 4 orang anak mendapatkan persentase 40% pada kategori 
penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 6 orang anak mendapatkan persentase 
60% pada kategori penilaian Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 Dengan demikian persentase nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada akhir siklus II 
meningkat 20% dari akhir siklus I yaitu mencapai 81% dan sudah dikatakan berhasil karena 
sudah mencapai target penelitian yaitu sebesar 80%. 
 
SIMPULAN 
 Kemampuan dalam mengenal permainan dokter-dokteran pada anak kelompok B 
PAUD Nusa Indah, Jakarta Barat dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode 
pembelajaran bermain peran melalui permainan dokter-dokteran. Meningkatnya kemampuan 
anak dalam mengenal permainan dokter-dokteran terlihat dari hasil pra siklus yang masih 
rendah hanya mendapatkan nilai rata-rata 49% , pada siklus I meningkat menjadi 61%  dan 
pada siklus II mencapai 81%. Peningkatan yang signifikan, menunjukkan bahwa bermain 
peran dapat meningkatkan kemampuan anak untuk mengenal permainan dokter-dokteran. 
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